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Abstract

At this time the life of the Indonesian people has been much influenced by the outside world in terms
of lifestyle, clothing, way of speaking, attitude to food and drink. There are lots of foods and drinks
from abroad that are popular in Indonesia and there are not a few enthusiasts, from young people,
children, to the elderly, and some local foods and drinks are starting to lose interest, even some
children don't recognize traditional food and drinks. And Currently, the rise of chemical-based
drinks that are not in accordance with human life standards is growing rapidly in Indonesia, along
with the development of science and changes in lifestyle, people are becoming more selective and
critical of food consumption. to support health. At this PKM we process Dawet Ice made from secang
wood and cassava flour which has many health benefits. The PKM method used is environmental
reinforcement, Dawet sappan ice processing and marketing strategy. The purpose of this PKM is to
preserve local drinks so that they can still exist today. The promotion strategy through social media
such as on Instagram, tiktok, through go food, shopee food, and so on will make it easier for us to
promote it. Apart from that, we will also continue to innovate so that our products continue to exist
and are not out of date. The conclusion is that in this millennial era, we must innovate and take
advantage of social media to increase creativity so that products that look simple can have a high
selling value, even though they are simple local products, they are still contemporary drinks.

Keywords: Ice dawet; Innovation; Product; PKM

Abstrak

Pada saat ini kehidupan masyarakan Indonesia sudah banyak di pengaruhi dunia luar dari segi gaya
hidup,pakaian,cara bicara,sikap sampai makanan dan minuman. Banyak sekali makan dan minuman
dari luar negeri yang populer di Indonesia dan tidak sedikit peminatnya baik dari kalangan anak
muda,anak anak,sampai orang tua dan beberapa makanan dan minuman lokal mulai tidak di minati
bahkan beberapa anak anak tidak mengenali makan dan minuman tradisional. Dan saat ini semakin
maraknya minuman berbahan kimia yang tidak sesuai dengan standar hidup manusia berkembang
pesat di negara indonesia seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan gaya
hidup,masyarakat menjadi lebih selektif dan kritis terhadap konsumsi pangan untuk menunjang
kesehatan. Pada PKM ini kami melakukan pengolahan Es Dawet berbahan dari Kayu secang dan
tepung tapioka yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Metode PKM yang di gunakan adalah
pengamatan lingkungan, pengolahan es Dawet secang dan strategi pemasaran. Tujuan dari PKM ini
adalah untuk melestarikan minuman lokal agar dapat tetap eksis dimasa saat ini. Adapun strategi
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promosi lewat media social seperti di Instagram , tiktok, melalui go food, shopee food, dan
sebagainya dengan begitu makin memudahkan kami untuk mempromosikannya Selain itu kami juga
akan terus berinovasi agar produk kami tetap eksis dan tidak ketinggalan zaman. Kesimpulannya
bahwa di zaman milenial seperti sekarang kita harus berinovasi dan memanfaatkan media social
meningkatkan kreatif agar produk yang terlihat sederhana dapat memiliki nilai jual tinggi
meskinpun itu produk lokal sederhana tapi tetap menjadi minuman kekinian.

Kata Kunci: Es Dawet; Inovasi; Produk; PKM

PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia pada saat ini sudah banyak di pengaruhi dunia luar baik dari segi

gaya hidup, pakaian, cara bicara, sikap sampai makanan dan minuman. Banyak sekali makan
dan minuman dari luar negeri yang populer di Indonesia dan tidak sedikit peminatnya baik
dari kalangan anak muda, anak anak, sampai orang tua dan beberapa makanan dan minuman
lokal mulai tidak di minati bahkan beberapa anak anak tidak mengenali makan dan minuman
tradisional.

Minuman berbahan kimia Saat ini semakin marak dan tidak sesuai dengan standar hidup
manusia. Pesatnya di negara Indonesia. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan
perubahan gaya hidup, masyarakat menjadi lebih selektif dan kritis terhadap konsumsi
pangan untuk menunjang kesehatan. Perubahan gaya hidup dan pola
makandapatmeningkatkan penyakit degeneratif seperti jantung koroner,
aterosklerosis,diabetes melitus, kanker, dan sebagainya.Faktor yang paling banyak
berpengaruhterhadap kondisi kesehatan manusiaadalah makanan dan minuman
karenadidalam makanan dan minumanmengandung zat gizi yang diperlukantubuh juga
mengandung senyawa bioaktifyang diperlukan untukmempertahankantubuh tetap sehat.
(Dewi, 2018)

Adanya Pengabdian kepada masyarakat ini merupakan suatu usaha untuk mengenalkan
serta meningkatkan kembali minat masyarakat terhadap minuman tradisional. Minuman ini
berbahan alami memiliki banyak khasiat bagi tubuh manusia seperti yang kita tahu kayu
secang banyak sekali memiliki manfaat untuk kesehatan kita maka dari itu kami membuat es
D’wacang (dawet secang onggo). Secang (Caesalpinia sappan) merupakan salah satu
pewarna alami untuk makanan, minuman dan berpotensi sebagai sumber antioksidan alami.
Aktivitas antioksidan pada kayu secang disebabkan adanya senyawa brazilin, flavonoid dan
fenolik yang dikandungnya. Penyimpanan ekstrak kayu secang biasanya dalam bentuk
larutan dan serbuk. (Ernawati,2013). )Kegiatan ini sebagai upaya memperkenalkan minuman
tradisional kepada anak anak. Usaha es D’wacang ini bergerak di bidang kuliner dan jika di
kelola dengan tekun maka ini memiliki potensi besar, seperti terserapnya lapangan pekerjaan
bagi masyarakat. UMKM lebih berkembang serta minuman tradisional yang dapat go
internasional.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di RT 03 Desa Kayu Bawang
Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar dilaksanakan dengan tujuan utama untuk berbagi
pengetahuan tentang pemanfaatan secang dengan cara pengolahan dan membuatnya menjadi
minuman dawet. Bahan baku kayu secang dapat dibeli pada pasar tradisionalmaupun secara
online. Dengan demikian, diharapkan dengan adanya pengabdian ini ibu-ibu dapat lebih
memanfaatkan secang sehingga memiliki mandfaat dan nilai ekonomis yang lebih tinggi dari
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sebelumnya. Selain itu dapat digunakan juga sebagai sumber inspirasi bagi ibu-ibu untuk
dapat berpola hidup sehat dengan memanfaatkan khasiat dari kayu secang.

Melalui kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa programstudi
manajemen dengan memberikan pelatihan pembuatan D’wacang yang dilaksanakan bersama-
sama ini,diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas dan berkelanjutan bagi ibu-ibu di
RT 03 Desa Kayu Bawang Kecamatan Gambut yaitu mampu membuat minuman yang lezat
dan sehat dengan bahan dasar kayu secang dan tentunya dengan tambahan bahan makanan
yang aman untuk dikonsumsi yaitu tepung tapioka dan gula.

METODE KEGIATAN
Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini berbentuk pengolahan minuman tradisional

dan pemasaran prodak secara online. Upaya dari kegiatan ini untuk menarik minat
masyarakat dan memberikan alternatif minuman yan bermanfaat bagi kesehatan dengan rasa
yang nikmat dan harga yang terjangkau. Sehimgga dapat memberikan peluang usaha bagi
masyarakat kedepannya.

Pelatihan pengolahan D’wecang ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 November 2022
didahuli dengan penyampaian materi tentang cara membuat dawet berbahan dasar kayu
secang dan tepung tapioka kepada peserta pelatihan yaitu ibu-ibu di RT 03 Desa Kayu
Bawang Kecamatan Gambut, dengan jumlah peserta 10 orang, penyampaian materidilakukan
oleh ketua pengabdian kemudian dilajutkan dengan adanya tanya jawab antara pemateri
dengan peserta pelatihan. Penjelasan materi juga dilakukan dengan praktik membuat
D’Wecang. Pembuatan dibantu oleh ibu-ibu dan anggota pengabdian. Pelaksanaan
pengabdian ini berjalan dengan lancar danprodukyang dihasilkan sesuai dengan yang
diinginkan. Ibu-ibu dengan antusias mengikuti kegiatan dengan mempelajari,mendengarkan
dan menyimak pelatihan yang diberikan. Banyakhal yang ditanykan oleh Ibu-ibu terkait tip
dan trik dalam membuat D’Wecang ini, sehingga nantinya tidak terjadi kegagalan dapam
mempraktikkan atau membuat lagi nantinya.

Dengan adanya pengabdian ini diharapkan ibu-ibu dapat menyebarluaskan
pengetahuannya kepada ibu-ibu yang lainnya serta anggota keluarga yang lainnya, serta
diharapkan juga mampu memberikan ide untuk dapat dikembangkan menjadi wirausaha
sehingga dapat menambah penghasilan keluarga. Selain cara pembuatan pada pengabdian
kali ini Ibu-ibu juga dibekali bagaimana memasarkan produk secara online.

Gambar 1. BahanPembuatan Es D’Wecang
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk D’wacang adalah sebuah produk inovasi minuman dawet dengan bahan dasar

secang. Dawet merupakan makanan khas Indonesia yang bahan dasarnya terbuat dari tepung
beras dan di campur dengan bahan tambahan lainnya yaitu air kapur, ekstrak daun pandan
dan garam. Dawet biasanya disajikan dalam bentuk minuman dengan bahan tambahansantan
dan cairan gula merah. Minuman dawet selain menyegarkan juga mengenyangkan, apalagi
ditambah dengan berbagai bahan tambahan yang lain makin menjadikan minuman dawet bisa
menjadi minuman alternatif.(Rahman,2015)

Secang merupakan jenis tumbuhan herbal yang digunakan oleh masyarakat sebagai
campuran air minum sehari-hari. Serpihan batang secang dimasukkan ke dalam air minum
menjadikan air berwarna kemerahan. Tumbuhan ini mengandung senyawa flavonoid dan
terpenoid yang bermanfaat sebagai antioksidan. (Sari, 2016). Kayu secang juga mengandung
brazilin, yaitu senyawa penghasil warna merahyang termasuk golongan flavonoid. Secang
sering digunakansebagai pewarna alamipada makanankarena dapat menghasilkan warnayang
menarik dan dapat diterima secara organoleptic. (Nirmagustina, 2012). Penggantian bahan
baku dawet yang semula pandan suji dengan kayu secang memberikan rasa segar dan nikmat
yang lebih bagi yang mengkonsumsinya.

Selain kayu secang, istimewa pada produk minuman dawet secang ini yaitu menggunakan
bahan tepung tapioka untuk cendolnya. Tanaman ubikayu memiliki berbagai varietas atau
klon yang dapat dikonsumsi langsung maupun dipergunakan sebagai bahan baku makanan
dan industri. Salah satu industri yang menggunakan bahan baku ubikayu adalah industri
tepung tapioka. Tepung tapioka adalah pati dari umbi singkong yang dikeringkan dan
dihaluskan. Tepung tapioka merupakan produk awetan singkong yang memiliki peluang
pasar yang sangat luas (Suprapti, 2005) Tepung tapioka dipergunakan sebagai bahan baku
industri makanan, makanan ternak, kertas, kayu lapis, dan lainnya. (Amalia, 2017).

Dawet secang dikemas menarik untuk memberi kenyaman konsumen dalam
meminumnya dan agar dapat menarik minak masyarakat.

Gambar 2. Hasil Produk Es D’Wecang

Keunggulan dari D’wacang ini antaranya Produk yang dihasilkan baik untuk kesehatan
karena kandungan gizi yang terdapat dalamnya, Seperti yang diketahui bahwa secang
memiliki segudang manfaat bagi tubuh manusia dan tepung tapioka memiliki banyak protein
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yang baik untuk kesehatan. Hasil dari penginovasian dan peng kreativitasan dari bahan dasar
kayu secang dan tepung tapioka menambah kesegaran dan kandungan gizi sehingga tercipta
produk baru yang sehat dan enak serta tidak mengandung pengawet.

Cara pembuatan produk es D’Wecang tergolong sangat mudah, sama dengan pembuatan
dawet pada umumnya namun kita menggubah warna dari sari daun pandan menjadi sari kayu
secang sehingga warna nya terlihat berbeda dan lebih menarik. Metode pembuatan Es
D’Wacang yaitu :

1. Menggumpulkan kayu secang serta memilah kayu secang yang akan dipakai dalam
pembuatan Es D’wecang

2. Mencuci Kayu secang dengan air sambil menggosok-gosoknya sampai bersih.
3. Merebus Kayu secang dengan air kira-kira.
4. Mencampur Tepung Tapioka dan tepung beras dengan air matang, kemudian diaduk

aduk setengah bagian saja sehingga terbentuk endapan dari tepung tapioka tersebut.
5. Menambahkan sari kayu secang hasil rebusan pada proses sebelumnya kedalam endapan

tepung dengan tujuan untuk memberi warna, kemudian diaduk.
6. Adonan tadi dipanaskan diatas api kecil, sambil terus diaduk hingga mengental terlihat

sedikit bening, kemudian angkat dan tiriskan.
7. Menyiapkan ayakan dawet kemudian taruh diatas baskom dan menambahkan air

eskedalam baskom.
8. Menuangkan adonan ke dalam cetakan, kemudian tekan hingga berbentuk butiran-

butiran yang memanjang kemudian tiriskan.
9. Merebus gula merah dengan air. Mencampurkan air rebusan gula merah dengan

santan, dinginkan.
10. Memasukkan santan dengan gula merah tadi kedalam cup.
11. Memasukkan butiran dawet ke dalam kuah dawet dengan es secukupnya.
12. Menutup kemasan, dan produk siap dikonsumsi.

Gambar 3. Hasil Produk Es D’Wecang dalam Kemasan

Strategi pemasaran yang dapat dilakukan dalam memperkenalkan D’Wecangini
kemasyarakat adalah dengan cara beberapahalsebagaimana berikut:

1. Menjual produk dengan hargayangterjangkauoleh masyarakat.
2. Membuatkemasanyangdapatmenarikminatkonsumen.
3. Menyebarkan brosuryang berisikan tentang keunikan keunggu lanserta manfaat

produk Es Dawet Secang.
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4. Menawarkan produk via online danjugasecaralangsung kepadatetanggaataupun
orangdisekitar

Gambar 4. Strategi Pemasaran

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dari hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan mengolah
D’wecang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pengolahan D’wecang telah
terlaksana dengan baik dan mendapatkan respon yang baik.

2. Ibu-ibu dapat lebih mengetahui manfaat kayu secang bagi kesehatan dan dapat
berwirausaha dengan menggunakannya

3. Ibu-ibu dapat mengetahui bagaimana memasarkan produk secara online atau
menggunakan media social.

4. Ibu-ibu juga mengharapkan adanya kegiatan pengabdian kembali dengan tema atau
usaha yang lainnya.

Saran

1. Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dalam beriwrausaha, Ibu-ibu di RT 03 Desa
Kayu Bawang diharapkan bisa lebih aktif lagi dalam mengikuti pertemuan-pertemuan
yang bermnfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan

2. Kegiatan pengabdian sepertiini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama
maupun di lokasi yang berbeda untuk menumbuhkan jiwa wirausaha di masyarakat.
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